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Analisis Hubungan Ketenikatan Tokoh Sadaroku dan 
Shiro dalam Dongeng Inuboetoge melalui Konsep 
Perilaku Prososial dan Konsep Kuyam 

Dalam skripsi mi penuhis menganahisis hubungan ketenikatan tokoh Sadaroku 

dan Shiro dalam dongeng Inuboetouge dcngan konscp perilaku Prososial dan konsep 

Kwyam. Hubungan keterikatan yang terjalin dari pertolongan Sadaroku kepada 

seekor anjing yang diberi nama Shiro Hingga suatu ketika Sadaroku mengalami 

masalah dan harus dihukum mati, Shiro menunjukan kesetiaannya kepada 

majikannya dengan pantang menyerah menyelamatkan majikannya walaupun tidak 

berhasil 

Dlam menganalisis dongeng ini, penulis menggunakan unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. Unsur intrinsik berupa analisis tokoh penokohan, alur dan latar. 

Sedangkan unsur ekstrinsik menggunakan pendekatan psikolog sosial dan tconi amae 

Kata kunci hubungan Sadaroku dan Shiro, onsep prososial, konsep amae 
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BAB I 

PENDA[HULAN 

L.A Latar Betakng 

Kata sastra berasal dani bahasa sansekerta, arinya, tulisan. Kata sastra 

mendapat awalan su- yang bermakna baik atau indah menjadi susastra. Den gan 

demikian, susastra berarti tulisan yang baik atau tulisan yang indah. Dalar 

pemakaian bahasa sehari-hari, kata susastra jarang dipakai. Sebagai gantinya, 

digunakan kata sastra saja rtinya pun berbah, mengalami penyempitan makna 

Art semula tulisan yang indah, sekarang berarti karya sastra, yaitu hasi karangan 

sastrawan (Wiyant0,2005I) 

Karya sastra dapat didekati dengan menggunakan pendekatan psikologi 

Psikologi berasal dari perkataan "psyche" yang artinya jiwa, dan "logos"yang 

artinya ilmu pengetahuan. Jadi secara etimologi psikologi artinya ilmu yang 

mempelajani tentang jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya, prosesnya 

maupun latar belakangnya dengan singkat disebut ilmu jiwa (Ahmadi,19911) 

Berbicara tentang psikolegi, berhubungan dengan sikap dan tingkah laku 

Sikap adalah evaluasi dari aspek dunia sosial manapun. Beberapa faktor 

mempengaruhi kekuatan hubungan antara sikap dan tingkah laku, bcberapa di 

antaranya berhubungan dengan situasi di mana sikap tersebut dilakukan (Baron 

dan Bryne,2003158) Asp¢k sikap yang mempengarhi hubungan sikap dengan 

tingkah laku adalah kekhususan sikap yaitu sejauh mana sikap tersebut terfokus 

pada objek tertentu atau situasi dibandingkan hal yang umum. Hasil penehitian 

menunjukkan bahwa hubungan antara sikap dan tingkah laku diukur dani tingkat 

kekhususan (Baron dan Bryne,2003134) 

Berdasark.an teori Fazio mengenai model stkap terhadap tingkah laku yaitu 

sebah model yang menjclaskan bagaimana sikap menuntun tigkah laku. Model 
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ini menekankan pada sikap tentang apa yang pantas dalam situasi tertentu hinggo 

pada ghiranay mepngaruhi tingk.ab lahu yang taumpal (Daron an 

Bryne,2003/137) 

Salah sat tingkah laku yang tampak adalah munculnya perilaku prososial 

Tingkah laku prososial adalah suatu tindakan menolong yang menguntungk.an 

orang lain tanpa harus mnyediak.an suatu kcuntungan langsung pada orang yang 

melakuk.an tmdakan tersebut, dan mungkin mehbatkan suatu resiko bag orang 

yang menolong (Baron dan Bryne,2003.92) 

Sedangkan jika berbicara tentang teorni amae menurut Takeo Doi, amae 

pada awalnya mengacu pada perasaan bayi dalam pelukan ibunya dan keengganon 

sang bayi ntuk dipisahkan dani sang ibu (Bester,1992vii). Semakin 

berkembangnya waktu makna amae tidak hanya ditujukan kepada bayi dan ibunya 

tatapi menjadi suatn hubungan ketergantungan dengan orang lain 

(library binus acid) 

Hubungan ketergantungan terhadap orang lain dalam konsep amae dapat 

mnembuat rasa penyesalan yang mendalam hingga menyebabkan dampak yang 

buruk ketika kchilangan seseorang. Dalam konsep amae rasa penyesalan disebut 

)uga dengan #uyam 

Pendekatan psikologi sosial dan teoni amae ini menrut penulis 

berhubungan dengan tema dani dongeng yang akan penulis teliti berjudul 

hnuboerouge karya Takahashi Hiroyuki Dongeng karangan Takahashi Hiroyuki 

yang menceritakan s@orang pemburu yang baik hati dan terampil, bemnama 

Sadaroku. Sadaroku berasal dari keluarga Shogun (panglima perang Jepang) 

sehingga ia bolch berburu di wilayah mana pun selama membawa tanda Tenka 

Gomen no Shoumon (surat keterangan berburu dari Kaisar). Pada suatu hari 

Sadaroku menemukan anjing muda yang terluka ketika dia keluar dani rumahnya. 
Berk.at perawatan dari Sadaroku dan istrinya, nyawa aning tersebut terselamatan 

walaupun kakinya tidak bisa sembuh total Sadaroku memben nama anyng 
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terscbut Shiro. Pada saat Sadaroku makan tan tdur selalu bersama Shiro, a 

seolal-olah mcrbsarkan dan hudup dengan anaknya seduri 

Setap harinya Shiro berjalan dengan menyeret kakinya bersama Sadaroku 

pergi melewat gnung yang penuh dengan salju tmntuk pergi berburu ke hutan 

Ketika sudah malam bani Sadaroku dan Shro hanus bemmalam di hutan untuk 

menumggu esok hari agar dapat pulang dengan membawa rusa hasil buruannya 

Ketika matahan telah terbit kcesokan harinya Sadaroku bangun dani 

tidurya dan segera mengeluark.an rusa tangkapannya dari dalam salju Terhihat 

sosok Lima orang bendini di depannya yang marah karena Sadaroku masuk kc 

wilayah orang lain. Pada saat itu Sadaroku tanpa sadar kehilangan surat iznn 

berburu yang diberikan olch Kaisar. Lalu, kelima orang tersebut mengikat 

Sadaroku dengan tali dan dibawa ke Sannoe no dat kansho (tempat men gadif 

orang yang telah berbuat kesalahan/ penjara), Shiro mengeluarkan taringnya dan 

terus mengsonggong mengikuti tuannya yang dibawa ke rmah tahanan yang 

gelap. Sadaroku segera melepas ilitan kain yang ada di lehermnya, menggigit 

kelingkingnya hingga berdarah dan menuhis pesan berbunyi, ia ditahan di penjar 

pada kain tersebut dengan menggunakan darahnya. Dengan berhati-hati dan diam 

diam agar tidak diketahui oleh penjaga, Sadaroku mehilitkan kain bertuliskan 

pesan tersebut di leher Shiro dan menyuruh Shiro memberitahukan kepada 

strinya. Shiro berseha menyampaikan pesan dan menyelamatkan majikannya 

dengan mencari surat izin berburu Sadaroku yang diberikan dani Kaisar 

Shiro berusaha dengan pantang menyerah menyelamatkan matkannya 

hingga jatuh ke jurang sejauh 40 km. Dalam perjalanan kembalhi ke penjara Shiro 

akhirnya berhasil menemukan surat izin berbur dari Kaisar yang terjatuh. la 

datang ke penjara dengan menggt gulungan surat izin berbur dan aisar di 

mulutnya. Namun Shiro mencium bau majikannya, dengan tubuh yang sudah 

tidak seperti layaknya scorang manusia yang mulai tertutup dan digantikan 

tumpukan salju, dan kain robek yang berbalut darah terjatuh dari tubuh tersebut 

Mencium bau kain tersebut, Shiro mengetahui bahwa tu tubuh dan kain mihik 
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majkannya. Shiro menangis, melolong dengan kencang sambil menghadap ke 

lagit, mendaki gunsung penuh salju dengan hati yang penuh kesedihan. Pada saa 

it, tidak ada satu orang pun yang mehhat sosol Shiro 

Penulis memihih dongeng /nuboetouge untuk diteliti karena dongeng 

tersebut menggambarkan hubungan ketenikatan antara manusia dun hewan 

pehihaannya yang dalamnya berkaitan dengan perilaku prososial dan konsep 

knyet 

1.2 Identifikasi Masat% 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi masalah dari 

dongeng /nuboerouge ini dengan membahas adanya hubungan keterikatan antara 

mania dan hewan Hubungan keterikatan yang terjalin dani konsep penilaku 

prososial yang tercermin dalam perilaku tolong menolong yang dilakukan olel 

Sadaroku dan seckor hewan peliharannya yang bernama Shiro. Dalam dongeng 

ini penuhis juga mengidentifikasi dampak penyesalan dani kegagalan Shiro dalam 

menolong Sadaroku melalui konsep kwyami 

Asumsi penulis tentang tema cerpen ini adalah kesetiaan sockor anjing 

kepada makannya 

L.3 Pembatasan Masalah 

Berdasark.an identifikasi masalah di ata, maka penulis membatasi masalah 

penchitian pada hubungan kedckatan antara tokoh Sadaroku dengan awnjing 

peliharaannya 
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I,4 Perumusan \Masalah 

Berdasark.an pembatasan masalah di atas, penulis merumusk.an mas.alah 

dengan mengayuk an pertanyaan scbagau berikut 

Bagaimana tokoh dan penokohan,alur dan latar dalam dongeng /nuhoetoge 

agaimana karaktenistik psikologi tokoh Sadaroku dan Shiro ditelaah dani 

pendekatan psikologi sosial melalui konsep perilakn prososial dan konsep 

kwam dalam tcon amae 

3. Bagaimana Asumsi penulis dapat dibuktikan melalui pendekatan terscbut? 

1.5 Tujan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalnh untuk menjawab asumsi penehitian 

tentang ketenikatan tokoh Sadaroku dan Shiro, anjing kesayangannya melalui 

konsep prilaku prososial dan konsep kuyamt. Untuk sampai kepada tujuan 

penelitian, maka penulis melakukan tahapan penelitian sebagai benikut 

Memahami tokoh dan penokohan, alur dan latar dalam dongeng bmuboetouge 

2 Memahami karakteristik psikolog tokoh Sodaroku dan Shiro melalur konsep 

perilaku prososial dengan pendekatan psikologi sosial dan konsep koyam dari 

teon amae 

1.6 Landasan Teori 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang tercakup dalam 

unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik. Melalui unsur intrisik penulis menggunakan 

teori sastra yaitu tokoh dan penokohan, latar dan alur, Melalui unsur ekstrinsik, 

penulis menggunakan pendekatan psikolog sosial dengan konsep perilaku 

prososial dan konsep kwyam dari teori amae 

, 
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1.6.I Melalui Unsur Intrinsik 

Melalui pendekatan intrinsik. peneliti akan dilakukan dengan 

menggunak.an analisis tokoh dan penokohan, alur dan latar 

A.Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya 

naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral 

dan kecenderungan tertentu sepert yang diekspresikan dalam ucapan dan 

apa yang dilakukan dalam tindakan (Nurgiyantoro, 1994165) 

Penokohan dan karakterisasi juga sering disamakan armya dengan 

karakter dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu 

dengan watak-watak tertentu dalam sebuah centa. Atau seperti dikatakan 

oleh Jones (196833), penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas 

tentang sescorang yang ditampilkan dalam sebuah centa 

CNurgiantor0,1994.165) 

B. Alur 

Stanton (196514), mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang 

bensi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara 

sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya 

peristiwa yang lainnya (Nurgiantor0,1994113) 

C. Latar 

Latar atau setting yang discbut juga sebagai landasan tumpu, 

menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial 

tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiyantoro, 

1994.216) 
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1,6.2 Melatui tnsur Ekstrinsik 

Penulis menggunakan pendekatan psikologi sosial dan teori amae sebagai 

unstut ekstrinsik dengan menggunak.an konsep prilaku prososial dan konscp 

knyami 

Dalam psikologi dibahas mengenai sikap dan tingkah laku yang disesuai dengan 

situasi. Salah satu tingkah laku psikologi sosial adalah perilaku prososial (Baron 

dan Bryne,2003137). Penilaku prososial adalah sebagai tindakan sosial serta 

bantuan yang dilakukan tanpa pamnih, masa perhatian, penghargaan, kasih sayang 

serta kesetiaan. Dalam pandangan psikologi sosial perilaku prososial disebabkan 

oleh beberapa faktor dan beberapa perspektif teoritis yang luas seperti teori empati, 

teori norma sosial dan tori evolusi (D.G Myers, 1988 443) 

Sedangkan istilah amae dalam psikologi dan budaya masyarakat Jepang 

menhiki banyak definisi yang telah berkembang sering dengan berjalannya 

waktu. Menurut Takeo Doi, amae pada awalnya mengacu pada perasaan etiap 

bayi dalam pelukan ibunya yakni, ketergantungan keinginan untuk dicintai secara 

pasif, dan keengganan untuk dipisahkan dari sang ibu. Dani definisi awal istilah 

amae tersebut terlihat jelas sikap keengganan sang bayi untuk jauh dari sang lbu 
(Bester,1992 vii) 

Tidak hanya terbatas dalam hubungan antara ibu dan bayi saja, istilah 

amae juga telah berkembang maknanya mcnjadi suatu bubungan kctergantungan 
dengan orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Doi dalam Wulandari (2009 

hal menyatakan mengenai konsep amae adalah pernyataan hasrat akan 
ketergantungan terhadap orang lain (library.binus ac id) 

Hasrat akan ketergantungan terhadap orang lain dalam konsep amae 

membuat rasa 'penyesalan yang mendalam ketika kehilangan seseorang yang 

dikasihi, dalam tori amae fasa penyesalan tersebut disc but juga dcngan kuyamt 
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1.7 Metode Penelitian 

Dalam penehitian ini penulis menggunakan metode penehitian kualitatif, 

penis penelitian kepustakaan. sifat penelitian analisis dengan metode pengumpulan 

data berupa teks karya sastra dani dongeng Jepang yang berjudul /nuboetouge dan 

berbagai sumber tentang psikologi sosial dan teori amae 

1.8 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penehitian ini adalah penulis dapat menambah pengetahuan 

tentang lmu psikologi sosial, tentang konsep perilaku prososial dan onsep 

kuwyamt dari teori amae Penulis pun berharap penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk menginspirasi bag mereka yang para pembaca bahwa manusia dan hewan 

pehiharaan dapat memiliki ikatan dari kebiasaan yang terjalin. Manusia dan hewan 

dapat saling tolong menolong arena hewan juga memilikai kecerdasan untuk 

membantu manusia, Penelitian ini mungkin bermanfaat karena dilakukan melalui 

perspektif bar dengan menerapkan pendekatan sosial dengan membahas konsep 

perilaku prososial dan tconi amae dengan membahas konsep kuyams sehingga 

ditampilk.an sesuatu yang baru dan tidak tertutup untuk penelitian selanjutnya. 

1.9 Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian dalam sknipsi ini di susun sebagmi benikut 

BAB I Pada bab ini penulis membahas latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan tori, 

metode penelitian, dan manfaat penelitan 
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B3A II 

BAB III 

BAB IV 

9 

Pada bab ini membahas mcngena analisis unsur 

ntnsilk, yaitu tokoh dan penokohan, latat dan alur dala 

cerpen /nuboetouge 

Pada bah ini penulis mnembahas mengenai unsur 

ekstrinsik, yatu melalui ilmu psikoogi sosial dengan 

konsep perilaku sosial dan konsep kuyami dani teori amae 

Pada bab ini penulis membahas mengenat 

rangkuman dari keseluruhan hasil analisis penehitian pada 

bab sebelumnya 
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